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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Ibu 

Rumah Tangga penjual kerupuk dalam meningkatkan 

prekonomian keluarga dan untuk mengkaji tinjauan 

Maqasid Al-Syariah terhadap peran Ibu Rumah 

Tangga Penjual Kerupuk dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga. Jenis penelitian adalah 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dari penelitian 

ini yakni observasi, wawancara dan studi 

documenter. Analisis data yang digunakan yaitu 

reduksi data, display data, dan verifikasi data. 

Adapun pengecekan keabsahan data menggunakan 

metode triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan 

triangulasi waktu. Hasil dari penelitain ini 

menunjukan bahwa peran ibu rumah tangga penjual 

kerupuk dalam meningkatkan prekonomian keluarga 

di Kelurahan Alolama memiliki dampak positif dan 
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dampak negatif, adapun dampak positifnya yaitu, 

untuk meringankan beban suami, dapat terpenuhinya 

kebutuhan rumah tangga. Sedangkan dampak 

negatifnya yaitu adanya risiko kecelakan tinggi dan 

terkadang pekerjaan rumah tangga terabaikan. 

Apabila ditinjau menurut tinjauan Maqasid Al-

Syariah peran ibu rumah tangga pejual kerupuk 

lebih banyak menimbulkan dampak negatif 

ketimbang dampak positif karena kebanyakan ibu 

rumah tangga tidak dapat menjalankan kewajiban 

sebagai ibu rumah tangga sehingga banyak hal-hal 

yang tidak dilaksanakan sebagai ibu rumah tangga. 

Hal ini dapat mengancam terpeliharnya, agama, 

akal, keturunan, jiwa dan memelihara harta. 

ABSTRACT 

The study aims to determine the role of housewives 

selling crackers in improving the family's economy 

and to review Maqasid Al-Syariah's review of the 

role of housewives selling crackers in improving the 

family economy. The type of research is qualitative. 

Data collection techniques from the research are 

observation, interviews and documentary studies. 

Data analysis used are data reduction, data display, 

and data verification. For checking the validity of the 

data using technical triangulation methods, source 

triangulation, and time triangulation. The results of 

the study indicate that the role of housewives selling 

crackers in improving the family's economy in 

Alolama Village has a positive impact and a negative 

impact, while the positive impact is, to ease the 

burden on the husband, it can fulfill household needs. 

While the negative impact is the high risk of 

accidents and sometimes neglected household 

chores. According to Maqasid Al-Syariah's review, 

the role of housewives selling crackers has more 

negative impacts than positive impacts because most 

housewives cannot carry out their obligations as 

housewives so that many things are not carried out 

as housewives. This can threaten the maintenance of 

religion, reason, lineage, life and preserve property. 
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A. Pendahuluan 

Islam adalah agama sempurna yang mengatur seluruh sendi kehidupan 

manusia dan alam semesta. Kegiatan perekonomian pun di atur dalam UUD 1945 

pasal 33 tidak terlepas juga dari atur dalam Islam dengan prinsip illahiah. Harta 

yang ada pada kita sesungguhnya bukan milik kita, melainkan titipan dari Allah 

SWT agar di manfaatkan sebaik-baiknya demi kepentingan umat manusia yang 

pada akhirnya semua akan kembali kepada Allah SWT untuk di pertanggung 

jawaban.1 

Sejak awal peradaban manusia, masyarakat baik secara individu maupun 

kelompok, memiliki peranan paling penting dalam perekonomian. Kesejahteraan 

ekonomi yang berhasil dicapai oleh masyarakat merupakan hasil kerja kolektif dari 

semua komponen dalam masyarakat tersebut. Pada dasarnya peran masyarakat ini 

merefleksikan kepedulian mereka terhadap sesama. Mereka bekerja tidak selalu 

untuk kepentingan dirinya semata, tetapi juga untuk kepentingan orang lain, 

misalnya keluarga, kerabat, dan masyarakat di sekitarnya. Jadi, sikap altruism ini 

pada akhirnya kembali kepada keuntungan dan kepentingan seseorang itu sendiri. 

Alasan lain adalah pandangan bahwa sifat altruism merupakan bagian integral dan 

alamiah dari perilaku manusia.2 

Kemajuan jaman sekarang diiringi dengan berkembangnya informasi dan 

tingkat kemampuan intelektual manusia. Peran perempuan dalam kehidupan pun 

terus berubah untuk menjawab tantangan zaman, tak terkecuali peran perempuan 

dalam dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Biasanya, tulang punggung 

kehidupan keluarga adalah pria atau suami. Tapi kini para perempuan banyak yang 

berperan aktif untuk mendukung ekonomi keluarga. Perempuan tidak sekedar 

menjadi perhiasan rumah, tetapi juga banyak mempunyai peran dalam keluarga. 

                                                      
1 Nizar Antonio, Usman idan iRivai iVeithzal. i2012. iIslamic iEconomics idan iFinance, 

iJakarta: iPT iGramedia I zPustaka iUtama. 
2 Pengembangan iEkonomi iIslam idan iPengkajian i(P2EI). i2008. Ekonomi 

iIslam.iJakarta: iPT iRaja iGrafido iPersada. 
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Menurut konsep ibuisme, kemandirian perempuan tidak dapat dilepaskan dari 

perannya sebagai ibu dan istri, perempuan dianggap sebagai makhluk sosial budaya 

yang utuh apabilah telah memainkan kedua peran tersebut dengan baik.3  

Rumah tangga atau keluarga memerlukan berbagai barang dan jasa untuk 

seluruh anggota keluarga. Barang dan jasa di gunakan untuk memenuhi kebutuhan 

yang bersifat primer, skunder dan tersier. Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

rumah tangga adalah kegiatan konsumsi. Barang atau jasa yang akan dikonsumsi 

oleh rumah tangga sebagian dapat dihasilkan sendiri. Mereka dapat 

memperolehnya langsung dari alam atau dengan membuat barang dan jasa itu. Jadi 

disamping kegiatan konsumsi, rumah tangga dapat juga melakukan kegiatan 

produksi. Dalam masyarakat yang makin mengutamakan spesialisasi, hampir 

seluruh barang dan jasa yang diperlukan oleh rumah tangga diperoleh melalui 

kegiatan pertukaran. Konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga seimbang 

dengan kegiatan pertukarannya. Sayur mayur, minyak goreng, gula, teh, pakaian, 

dan lain-lain. Bagi seorang pegawai yang tinggal di kota dan tidak memiliki 

pekarangan, tidak satupun dari barang-barang yang dicontohkan itu dapat 

dihasilkan sendiri dan mereka mendapatkannya dengan cara membeli. Jadi, seluruh 

kegiatan konsumsi ditutup dengan kegiatan pertukaran. Pembelian dilakukan 

dengan menggunakan uang gaji yang diperoleh sebagai pegawai. Rumah tangga 

dapat melakukan pertukaran karena mereka adalah pemilik faktor produksi alam, 

tenaga kerja, moral dan kewiraswastaan.4 

Secara umum suami berperan sebagai kepala keluarga yang bertugas 

mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Suami 

juga berperan sebagai mitra istri yaitu menjadi teman setia yang menyenangkan 

dan selalu ada disaat suka maupun duka dengan selalu menyediakan waktu untuk 

berbicara dan menghabiskan waktu senggang dengan sang istri. Sebagai suami juga 

                                                      
3 Salaa iJeiske. i2015. Peran iGanda iIbu iRumah iTangga iDalam iMeningkatkan 

iEkonomi ikeluarga di iDesa iTarohan iKecamatan iBeo iKabupaten iKepulauan iTalaud. i 
4 Sunarto, Sudarno, iSutarno. i2014. Ekonomi. Solo: iPT iWangsa iJaatra iLestari. i 
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harus berperan untuk mengayomi atau membimbing istri agar selalu tetap berada di 

jalan yang benar. Selain menjadi rekan yang baik untuk istri, suami juga dapat 

membatu meringankan tugas istri, seperti mengajak anak-anak bermain atau 

berekreasi serta memberikan waktu luang yang berkualitas untuk anak di sela-sela 

kesibukan suami dalam mencari nafkah. Selain peran suami, istri juga berperan 

sebagai mitra atau rekan yang baik dan menyenangkan bagi pasangan hidupnya, 

istri dapat diajak untuk berdiskusi mengani berbagai macam permasalahan yang 

terjadi dan juga berbincang tentang hal-hal yang ringan. Istri sebagai pendorong 

dan penyemangat demi kemajuan suami di bidang pekerjaannya5 

Peran ibu rumah tangga kebanyakan dibatasi hanya diwilayah dapur, sumur, 

dan kasur. Namun ibu rumah tangga ternyata memiliki peranan dalam 

menanggulangi permasalahan ekonomi yang dialaminya sebagai upaya dalam 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangganya banyak hal yang dapat di lakukan 

oleh ibu rumah tangga untuk menambah penghasilan keluarga yaitu dengan bekerja 

sampingan. Misalnya, dengan mengelolah usaha kecil-kecilan, membuka warung 

nasi, menjadi penjaga toko, berdagang di pasar, penjual kerupuk di lampuh merah 

dan sebagainya. Pada kehidupan sekarang, tuntutan kehidupan saat ini semakin 

bertambah terutama bidang terutama bidang sosial dan ekonomi. Semua ini 

mengakibatkan status perempuan tidak lagi sebagi ibu rumah tangga saja, 

melainkan dituntut peranannya dalam berbagai kehidupan sosial kemasyarakatan, 

seperti turut bekerja membantu suami untuk menopang ekonomi keluarga.6 

Realitas kehidupan sehari-hari banyak perempaun/ibu rumah tangga yang 

bekerja sebagi penjual kerupuk di lampu merah. Dari data yang peneliti peroleh ibu 

rumahtangga yang berjualan kerupuk dilampu merah yaitu sekitar 10 ibu rumah 
                                                      

5 Dyah Putri iPurbasari iKusumaning idan iSri iLestari. 2015. PembagianiPeran iDalam 

iRumah iTangga iPada iPasangan iSuami iIstri iJawa.iJurnaliPenelitian iHumaniora. Volume 
i16.iNo. i1. 

6 Fitriani. i2019, “Peran iIbu iRumah iTnggga iDalam iMeningkatkan iPerekonomian 
iMasyarakat iGampong iTanoh iAneo iKecamatan iTeunom iKabupaten iAceh iJaya”. Skiripsi: 
iFakulatas iDakwa idan iKomunikasi, iProdi iBimbingan iKonseling iIslam, iUniversitas iIslam 
iNegeri iAr-Raniry iBanda iAceh. i 
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tangga. Sehingga peranannya sebagi ibu rumah tangga terabaikan dan kurangnya 

perhatian terhadap anak-anaknya, untuk itu calon peneliti tertarik untuk 

mendapatkan informasi lebih banyak mengenai peranan ibu rumah tangga penjual 

kerupuk dalam meningkatkan perekonomian keluarganya yang berada di Kelurahan 

Alolama. 

B. Metode Penelitian 

Jenis ipenelitian iyang ipeneliti igunakan iadalah ipenelitian ikualitatif 

iyaitu ipenelitian imendeskripsikan idata-data idalam ibentuk ikata-kata. Melalui 

ipenelitian iini, ipenulis imengemukakan ifakta-fakta iyang iberkaitan idengan 

iperanan iibu irumah itangga ipenjual ikerupuk idalam imeningkatkan 

iperekonomian ikeluarga iditinjau idari iperspektif iMaqasid iAl-Syariah. 

Penelitain ikualitatif iadalah isuatu ipenelitian iyang itemuan-temuannya ibukan 

idiperoleh idari iprosedur istastik iataupun ibentuk ihitungan ilainnya, imelainkan 

ipenelitian ikualitatif ilebih imenekankan ipada iesensi ifenomena iyang iditeliti.7 

Ditinjau idari ijenis idatanya ipendekatan ipenelitian iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah ipendekatan iNormatif. Adapun iyang idimaksud 

idengan ipendekatan inormatif iyaitu ipendekatan iyang imemandang iagama, 

ikarena idalam ipembahsan ipenulis imengangkat itentang iMaqasidial Syariah. 

Teknik ipengumpulan idata iadalah iteknik iatau icara-cara iyang idapat 

digunakan iuntuk imendapatkan iinformasi imengenai isuatau ipenelitian.8 Adapun 

teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan ipeneliti iadalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Proses ianalisis idata iadalah isuatu iteknik iyang idilakukan 

ioleh ipenulis iuntuk imencari idan imenyusun isecara isistematis idata iyang 

idiperoleh idari ihasil iobservasi, iinterview idan idokumentasi iserta ibahan-bahan 

ilain isehinggah imudah idipahami idan itemuannya idapat idiinformasikan ipada 

                                                      
7 Albi, Anggito, i& iJohan iSetiawan. i2018. Metode iPenelitian iKualitatif. Jawa iBarat: 

iCV iJejak. 
8 Rahmat, Kriyantono. i2006. Teknik iPraktis iRiset iKomunikasi. Jakarta: iPT. Kencana 

iPerdana. 
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iorang ilain. iAdapu imetode ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah reduksi data, display data dan verifikasi data. Penelitian imelakukan 

itriangulasi idengan imembandingkan idan imengecek ibalik iderajat ikepercayaan 

isuatu iinformasi iyang idiperoleh imelalui iwaktu idan ialat iyang iberbeda.9 Oleh 

ikarena iitu imenghindari iadanya idata iyang itidak ivalid, imaka ipeneliti 

imelakukan ipengecekkan ikeabsahan idata imenggunakan itriangulasi, iyaitu 

TriangulasiiTeknik (metode), Triangulasi iSumber, dan Triangulasi iWaktu. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Peran Ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga  

Keluarga imerupakan iladang iterbaik idalam ipenyampaian inilai-nilai 

iagama.iPendidikanidan ipemahaman inilai-nilai iagama iharus idiberikanikepada 

ianak isedini imungkin, isalah isatunya imelalui ikeluarga isebagai itempat 

ipendidikan ipertama iyang idikenal ioleh ianak.10 Pengertian ikeluarga iadalah 

iunit iatau ikelompok isosial iterkecil iyang iterdiri idari iayah, iibu, idan ianak 

iyang iberkaitan idengan ihubunagan iperkawinan, idarah, idan ihubungan iyang 

imasih iberkaitan isatu isama ilain. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa peran ibu rumah 

tangga penjual kerupuk dalam meningkatkan perekonomian keluarga ialah dengan 

berjualan kerupuk di lapuh merah dapat membantu meringankan beban suami, 

kebutuhan rumah tangga bisa terpenuhi dan dengan hasil berjualan kerupuk 

tersebut mampu menyekolahkan anaknya.  Jadi ibu rumah tangga yang berprofesi 

sebagai penjual kerupuk dilampuh merah dapat meningkatkan perekonomian 

keluarga. Perekonomian ikeluarga imerupakan isuatu itindakan iyang idilakukan 

iolehsalahiseorangikeluargaiyakniiseorangisuami/ayahidalam 

                                                      
9 Anthon iF, Susanto. i2015. Penelitian iHukum. Malang: iSetara iPress. 
 
10 Mufatihatut Taubah.i2015.iPendidikaniAnakidalamiKeluargaiPespektifiIslam.iJurnal 

iPendidikan iAgama iIslam. iVolumei03.iNo. i01. 
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memenuhiikebutuhanikeluaga imelalui iaktivitas-aktivitas iyang idapat 

imemperoleh hasil, sehinggah idapat imembahagiakanikeluarga. 

Peningkatanikesejahteraaniadalah kemajuan/meningkatnya taraf ihidup 

imasyarakat idi isuatau idaerah iatau itempat itinggal, iyakni idengan terpenuhinnya 

ikebutuhan-kebutuhan ijasmani, irohani, idan isosial. 

2. Tinjauan iMaqasid iAl-Syariah iterhadap iPeran iIbu iRumah iTangga 

iPenjual iKerupuk 

Menurut iAl-Syaitibi isyari’ah isebagai ihukum-hukum iAllah iyang imengikat 

iatau imengelilingi ipara imukallaf, ibaik iperbuatan-perbuatan, iperkara imaupun 

iI’tiqad-I’tiqad inya iyang isecara ikeseluruhan iterkandung idi 

dalamnya.11PenegertianiMaqasidiSyariahibersumberidariiapaiyangidituliskaniIma

miSyatibiidalamkitab iAl-Muwafaqat: “Maqashid idibaagi imenjadi idua ibagian, 

iyaitu iMaqashid iSyar’i idan iMaqashid imukallaf. iUntuk ijenis ipertama, iada 

iempat ihal iyang idisampaikan iyakni:i(1)iTujuan isyara’ imenetapkan ihukum 

iadalah iuntuk ikemaslahatan iumatnya; (2)iHukum itersebut iuntuk idi ipahami 

isecara ibaik, imaka itak ianeh ikalau iuslub iAl-Qur;an ibegitu imengalir; 

(3)iHukum idiadakaan iuntuk imen-taklif (melatih) imukalaf; 

(4)iManusiaisebagaiiobjekihukumiharusimengikuti ketentuan-

ketentuanisyara’isertaitidakibolehimenurutiikehendakinafsu.12 Adapun lima unsur 

pokok Maqasid Al-Syariah yaitu: 

1. Pemeliharaan terhadap Agama 

2. Pemeliharaan terhadap Jiwa 

3. Pemeliharaan terhadap Akal 

4. Pemeliharaan terhadap Keturunan 

5. Pemeliharaan terhadap Harta 

                                                      
11 Abu iIshak iAl-Syatibi. Al-Muwaafaqat ifiiUshul ial-Syariah. iJuzi1.iBeirut: iDar’al 

ima’rifah. it.t. ihal. i88. 
12 Muhammad iSyukri iAlbani, Nasution dan iRahmat iHidayat iNasution. 2019. Filsafat 

iHukum iIslam i& iMaqashid iSyariah.iJakarta: iKencana. 
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Pandangan iMaqasid iAl-Syariah iterhadap idampak i iyang iditimbulkan i ibagi 

ibu irumah itangga iyang ibekerja isebagai ipenjual ikerupuk iadalah 

isebagaiiberikut: 

1. Pemeliharaan terhadap Agama i(Hifz ial-din) 

Hasil wawancara dengan Ibu Rumah Tangga yang berprofesi sebagai 

penjual kerupuk dirangkum dalam wawancara. Nurul dari hasil wawancara pada 

tanggal 17 Juni 2021 mengatakan bahwa dalam melaksanakan sholat 5 waktu, 

terkadang hanya melaksanakan sholat Maghrib, Isya dan Subuh saja, sementara 

sholat Dzuhur dan Ashar tidak dilaksanakan karena kelelahan saat berjualan. 

Selanjutnya Efi dari hasil wawancara pada tanggal 21 Juni 2021 mengatakan dalam 

melaksanakan sholat 5 waktu, terkadang melalaikan sholat dikarenakan keletihan 

saat berjualan kerupuk di lampu merah. Waode Haima dari hasil wawancara pada 

tanggal 25 Juni 2021 mengatakan tidak melaksanakan sholat karena kecapean saat 

berjualan. Hastitin dari hasil wawancara pada tanggal 29 Juni 2021 mengatakan 

tidak melaksanakan sholat kerena idak sholat sebelumnya. Disna Wati dari hasil 

wawancara pada tanggal 2 Juli 2021 mengatakan bahwa tidak melaksanakan sholat 

karena memang jarang melaksanakan sholat disebabkan sibuk berjualan di lampu 

merah. Kemudian, tidak jauh berbeda dengan Waode Mitra dari hasil wawancara 

pada tanggal 7 Juli 2021 mengatakan bahwa tidak melaksanakan sholat kerena 

berjualan kerupuk di lampu merah. Terakhir, keterangan dari Waode Hasumi dari 

pada tanggal 12 Juli 2021 mengatakan tidak melaksanakan sholat karena kelelahan 

pada saat berjualan kerupuk di lampu merah. 
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Adapun dalil tentang pemeliharaan terhadap Agama (Hifz al-din) yaitu:  

مَتْ عَلَيْكُمُ الْمَيْتةَُ وَالدَّمُ وَلَحْمُ الْخِنْزِيْرِ وَمَآ اهُِلَّ لِغَ  يةَُ حُرِّ ُ وَالْمُترََدِّ ِ بِهٖ وَالْمُنْخَنقَِةُ وَالْمَوْقوُْذةَ ّٰt ِيْر
لاَمِۗ ذٰلِكُمْ فسِْقٌۗ وَالنَّطِيْحَةُ وَمَآ اكََلَ السَّبعُُ اِلاَّ مَا ذكََّيْتمُْۗ وَمَا ذبُِحَ عَلَى النُّصُبِ وَانَْ تسَْتقَْسِمُوْا باِلاْزَْ 

رُوْا مِنْ دِيْنكُِمْ فلاََ تخَْشَوْهُمْ وَاخْشَوْنِۗ الَْيَوْمَ اكَْمَلْتُ لكَُمْ دِيْنكَُمْ وَاتَمَْمْتُ عَلَيْكُمْ الَْيَوْمَ يىَ�سَ الَّذِيْنَ كَفَ 
 َ ّٰt َّثمٍْۙ فاَِن ِ سْلاَمَ دِيْناًۗ فمََنِ اضْطُرَّ فِيْ مَخْمَصَةٍ غَيْرَ مُتجََانفٍِ لاِّ  غَفوُْرٌ نعِْمَتيِْ وَرَضِيْتُ لكَُمُ الاِْ

حِيْمٌ    رَّ
Terjemahannya: 

PadaihariiiniitelahiAku sempurnakaniuntukikamu agamamu, dan itelah iKu-

cukupkan ikepadamu inikmat-Ku, idan itelah iKu-ridhai iIslam iitu ijadi 

iagamaibagimu. (Q.S iAl-Maidah/5:3) 

 Bahwasanya dari hasil wawancara ketujuh iibu rumah tangga ipejual 

ikerupuk itersebut itidak imelaksanakan I sholat i5 iwaktu idikarenakan ikelelahan 

ipada isaat iberjualan, isehingga itidak imemperhatikan ihubungan idengan 

iTuhannya idan imelalaikan isholatnya. Hal ini apabila ditinjau dari Tinjauan 

Maqasid Al-Syariah maka pemeliharaan terhadap Agama tidak tercapai. 

2. iPemeliharaan iterhadap iAkal i(Hifz ial-aql) 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap Ibu 

irumah itangga iyang iberprofesi isebagi ipenjual ikerupuk dalam hal ini, 

imemanfatkan iakalnya iuntu ikelangsungan ihidupnya idan ikeluarganya dan 

dengan berjualan kerupuk di lampu merah mampu menyekolakan anak-anak 

mereka, isehingga apabilah ditinjau dalam Tinjauan Maqasid Al-Syariah maka 

ipemeliharaan iakal i(hifz ial-aql) idapat iterjaga. Adapun dalil tentang 

pemeliharaan terhadap Akal (Hifz al-aql) yaitu: 
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نْسَانَ فِيْٓ احَْسَنِ تقَْوِيْمٍۖ    لَقدَْ خَلَقْنَا الاِْ

Terjemahannya: 

Sesungguhnya iKami itelah imenciptakan imanusia idalam ibentuk iyang isebaik-

baiknya. (Q.S iAt-Tin/95:4) 

3. iPemeliharaan iterhadap iharta i(hifz ial-Mal) i 

Ibu irumah itangga ipada idasarnya imemiliki ikewajiban iuntuk imengurus 

ianak idan isuami idan isegala ikeperluaan irumah itetapi itidak iberarti iseorang 

iibu irumah itangga itidak idapat ibekerja idi luar irumah. Selama ipekerjaan iitu 

itidak imenggangu ikewajibanisebagai iseorang iibu irumah itangga, maka iselama 

iitu ipula itidak iakan imenjadi imasalah ikarena ipada idasarnya iseorang 

iperempuan itidak ibisa ihanya ibergantung idengan ipenghasilan isuami itetapi 

idapat ibekerja idengan icatatan imendapatkan iizin isuami idan ikewajiban irumah 

itangga itidak iditinggalkan.iPada idasarnya, ipekerjaan iini idilakukan itidak ilain 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan ikeluarga idan imengurangi ibeban isuami.iApabila 

ihal iini iiditinjau dari segi iMaqasid iAl-Syariah imaka ihukum ibagi iperempuan 

iyang ibekerja idi luar irumah itidak iada ipermasalahan iselama mendapatkan iizin 

idari isuami.iKarena idengan ibekerja idan imenghasilkan iuang idari ibekerja 

isecara itidak ilangsung idapat imeningkatkan iperekonomian ikeluarga idan 

imemenuhi ikebutuhan irumah itangga isehingga ipemeliharaan iterhadap iharta 

i(hifz ial-Mal) idapat iterlaksanakan. Adapun iayat imemelihara iharta iadalah 

isebagai iberikut: 
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Terjemahannya: 

Apabilah itelah iditunaikan ishalat, imaka ibertebarlah ikamu idi imuka ibumi; dan 

icarilah ikarunia iAllah idan iingatlah ibanyak-banyak isupaya ikamu beruntung. 

(Q.S iAl-Jumu’ah/63:10) 

D. Penutup 

Peran iibu irumah itangga ipenjual ikerupuk idalam imeningkatkan 

iperekonomian ikeluarga iyaitu iuntuk imembantu imeringankan ibeban isuami. 

Peran iibu irumah itangga itersebut imemiliki idampak ipositif idan idampak 

inegatif. Dampak ipositif iyang idirasakan ioleh iibu irumah itangga ipenjual 

ikerupuk iyaitu, imeningkatkan iperekonomian ikeluarga, imeringankan ibeban 

isuami, imemenuhi ikebutuhan ikelurga, idan idapat imenyekolahkan ianak. 

Sedangkan idampak inegatif iyang idirasakan iibu irumah itangga ipenjual 

ikerupuk iyaitu, irisiko ikecelakaan itinggi, iadanya ipenertiban idari idinas isosial 

iatau iSatpol iPP, idan ilampu imerah irusak yang mengakibatkan ijualan itidak 

ilaku idan imengalami ikerugian. 

Tinjauan iMaqasid iAl-Syariah iterhadap iibu irumah itangga ipenjual 

ikerupuk, iyaitu, iPertama, imemelihara iagama i(Hifz ial-din), idimana iibu irumah 

itangga iyang iberprofesi isebagai ipenjual ikerupuk itidak imemperhatikan 

ihubunganya idengan ituahanya ikarena imelalaikan ikewajibanya isebagi iumat 



Vol. 2 No. 1, Februari 2022  Kalosara 

p-ISSN 2807-3177 e-ISSN 2807-2162 

 

43 

iislam iyaitu isholat i5 iwaktu ihal itersebut itidak iterpenuhinya ipemeliharaan 

iterhadap iAgama i(Hifz ial-din).iKedua, imemelihara iAkal i(Hifz ial-aql) iibu 

irumah itangga iyang iberprofesi isebagai ipenjual ikerupuk isecara itidak 

ilangsung imemanfaatkan iakalnya iuntuk ikelangsungan ikeluarganya idan 

ikebutuhan ianaknya isehingga iterpenuhinya ipemeliharaan iterhadap iakal i(Hifz 

ial-aql). iKetiga, imemelihara iharta i(hifz ial-mal) isecara itidak ilangsung idengan 

iberjualan ikerupuk idapat imemenuhi ikebutuhan irumah itangga idan 

imeningkatkan iperekonomian ikeluarga isehinggah ipemeliharaan iterhadap iharta 

i(hifz ial-mal) idapat iterjaga.  
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